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Abstract — Problem solving ability is an ability that must be possessed by students in mathematics les-
sons. However in reality, students’ mathematical problem solving abilities are still relatively low. To
overcome this problem, the learning process can use Discovery Learning. This study aims to examine
theoretically how the Discovery Learning model can improve students’ mathematical problem solving
abilities. The research was literature study methods and the sourced from secondary sources. This re-
search was conducted by collecting and analyzing sources to obtain ideas about Discovery Learning and
students' mathematical problem solving abilities. Based on the study conducted, it was found that theoret-
ically the Discovery Learning learning model can improve students' mathematical problem solving abili-
ties. The application of the learning stages of Discovery Learning can support student learning activities
so that it can help improve students' mathematical problem solving abilities which can be seen from the
achievement of mathematical problem solving indicators.
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PENDAHULUAN

Indonesia melalui pertemuan Perserikatan Bang-
sa-Bangsa (PBB) pada awal tahun 2015 mendukung pen-
didikan yang tertuang dalam salah satu tujuan Sustaina-
ble Development Goals atau SDGs ialah pendidikan
berkualitas (Equality Education). Pendidikan ialah satu
kegiatan atau indikator dalam mengembangkan kualitas
Sumber Daya manusia (SDM) sehingga dapat membantu
tercapainya suatu keadaan yang ideal atau yang diharap-
kan. Untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas hal
yang dapat dilakukan dengan cara memaksimalkan proses
pembelajaran matematika. Matematika yaitu ilmu yang
membekali manusia dengan kemampuan berfikir secara
analisis, terstruktur, tidak mudah percaya, inovatif serta
dapat bekerjasama dalam mencari sebuah solusi terhadap
permasalahan. Sehingga, membuat pelajaran matematika
menjadi sebuah pelajaran krusial (wajib) untuk masing-
masing jenjang pendidikan.

Tujuan dari pembelajaran matematika adalah pe-
serta didik dapat mencapai dan menguasai kemampuan
matematis, salah satunya ialah kemampuan pemecahan
masalah. Berdasarkan hasil studi internasional PISA
(Programme for Internasional Student Assesment) pada
tahun 2012 untuk bidang studi matematika, Indonesia
memperoleh peringkat ke-64 dari 65 negara yang ber-
partisipasi. Rata-rata skor yang diperoleh ialah 375 se-

dangkan rata-rata skor OECD adalah 494. Ini menunjuk-
kan rata-rata skor peserta didik Indonesia masih berada
dibawah rata-rata skor OECD [1]. Soal yang diujikan
terdiri dari pengujian kemampuan berfikir tingkat tinggi
yaitu kemampuan pemecahan masalah.

Hasil laporan Trends in International Mathemat-
ics and Science Study (TIMSSS) di tahun 2011 menun-
jukkan bahwa, negara Indonesia berada pada peringkat 41
dari 45 negara. Keadaan ini disebabkan oleh peserta didik
masih rendah pada indikator memahami informasiberupa;
analisis, teori serta pemecahan masalah serta melakukan
investigasi [2]. Hal ini sejalan dengan penelitian [3] di-
mana ditemukan kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis peserta didik masih rendah. Pada tes awal ke-
mampuan peserta didik yang dilakukan di SMA Negeri 3
Bandar Lampung kelas X ditemukan 28% tidak dapat
menjawab, 47% tidak dapat merumuskan masalah dan
25% yang dapat menjawab permasalahan dengan benar.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh [4] di SMAN 5
BATAM kelas X ditemukan pada tes awal 68,6% peserta
didik kesulitan untuk menjawab soal pemecahan masalah
matematis. Sehingga, disimpulkan bahwa masih rendah
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Kondisi ini tidak timbul begitu saja melainkan
mempunyai sebab. Penyebab tersebut berupa proses
pembelajaran yang masih bersifat konvensional, motivasi
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belajar yang kurang dari peserta didik, model pembelaja-
ran kurang bervariasi serta tidak mengertinya peserta
didik dalam mengenal atau identifikasi masalah. Hal ini
tidak bisa dibiarkan begitu saja melainkan dibutuhkan
solusi yang tepat untuk mengatasinya, ketika dibiarkan
hal ini akan menimbulkan permasalahan yang kompleks
dan tujuan dari pendidikan tidak tercapai. Oleh karna itu,
Solusi yang tepat adalah mengunakan Discovery Learn-
ing pada proses pembelajaran.

Discovery Learning dijadikan sebuah solusi kar-
na memiliki keterkaitan tahapan (Syntax) serta men-
dukung dalam peningkatan kemampuan pemecahan ma-
salah. Model Discovery Learning menekankan pent-
ingnya memahami struktur suatu disiplin ilmu melalui
partisipasi aktif pesarta didik pada proses pembelajaran.
Peserta didiik dalam model pembelajaran ini didorong
untuk meneliti melalui partisipasi aktif mereka untuk
melakukan eksperiment serta mereka sendiri menemukan
prinsip-prinsip.  Discovery  Learning  mempunyai
keunggulan sebagai berikut: peserta didik dijadikan pusat
pengolahan informasi, penemuan dijadikan penguatan
konsep, memperluas pembekalan serta perolehan ket-
erampilan dalam proses kognitif dan memiliki potensi
yang besar dalam penemuan [5].

Berdasarkan permasalahan yang disampaikan.
Peneliti melaksanakan sebuah penelitian studi literatur
tentang model pembelajaran Discovery Learning untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matema-
tis peserta didik.

METODE

Jenis penelitian ini adalah studi literatur dengan
mengunakan metode studi pustaka. Penelitian ini merupa-
kan kegiatan yang berkaitan dengan cara penghimpun
daata pustaka, membaca, menulis serta mewngolah bahan
penilitian [6]. Jenis data dalam penelitian ini berupa
tekstual atau konsep-konsep serta mengunakan sumber
data sekunder.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tahapan-tahapan dalam penelitian studi liter-
atur, untuk hasil penelitian dapat dijelaskan yaitu: (1)
pengumpulan literatur, pada pengumpulan literatur ini
dilaksanakan review mengenai istilah penting yang
mempunyai keterkaitan dengan penelitian, (2) setelah
pengumpulan literatur, tahap selanjutnya adalah
menganalisis artikel.

Setelah dilakukan tahapan itu, dijelaskan kemam-
puan pemecahan masalah ialah hal yang penting. Hal ini
disebabkan karna langkah awal bagi mereka untuk
mengembangkan ide atau strategi dalam membangun sua-
tu pengetahuan sendiri, kreativitas serta dapat
mengunakan metode yang tepat dalam menyelesaikan
masalah. Discovery Learning yaitu model pembelajaran
yang berguna untuk mengoptimalkan proses pemebelaja-
ran secar aktif dimana peserta didik dapat menemukan,

menyelidiki serta mendapatkan hasil yang tidak mudah
terlupa.

Discovery Learning memiliki keterkaitan dengan
kemampuan pemecahan masaalah matematis, berikut ket-
erkaitannya:

Tabel 1. Kaitan model Discovery Learning dengan kemampuan pemec-
ahan masalah matematis

Tahapan-tahapan model
pembelajaran Discovery

Indikator kemampuan
pemecahan masalah ma-

Learing tematis
Stimulation Memahami Masalah
(Pemberian
Rangsangan)

Problem Statement Memahami Masalah
(Pernyataan/  Identifikasi
Masalah)

Data Collection
(Pengumpulan Data)

Perencanaan penyelesaian

Data Processing Pelaksanaan ~ Perencanaan
(Pengolahan Data) Penyelesaian
Verification Pengecekan Kembali

(Pembuktian)

kebenaran penyelesaian

Generalization
(Menarik Kesimpulan)

Pengecekan Kembali
kebenaran penyelesaian

Berikut adalah penjelasan dan penjabaran keterkaitannya:
1. Memahami Masalah

Indikator memahami masalah dapat ditingkatkan
melalui  model pembelajaran  Discovery Learing
terkhusunya pada tahapan pemberian rangsangan (Stimu-
lation) dan identifikasi masalah (Problem Statement). Pa-
da indikator ini peserta didik diminta untuk mampu
menentukan masalah terhadap permasalahan yang
dibeerikan (diketahui dan ditanya). Tujuan dari tahapan
ini agar pemahaman yang didapatkan sama dengan per-
masalahan yang diberikan serta tidak memperhatikan hal-
hal tidak penting dari permasalahan. Keadaan ini dapat
diatasi dengan tahapan pemberian rangsangan (Stimula-
tion).

[7] Stimulation yaitu tahapan persiapan dalam
pemecahan masalah dimana pendidik memberikan per-
tanyaan, meninstruksikan untuk membaca buku serta ak-
tivitas lainnya. Hal ini bertujuan untuk memepersiapkan
kondisi dimana mulai dari memacu serta membantu pe-
serta didik dalam mendemostrasikan pelajaran.

Hal ini dibuktikan dengan hasil pretes dan post-
test pada penelitian yang relevan seperti gambar dibawah
ini:
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Gambar 1. Jawaban peserta didik saat pretest dan posttest pada indi-
kator memahami masalah.

Dari gambar diatas terletak perbedaan jawaban pe-
serta didik saat pretest dan posttest dimana pada saat pre-
test peserta didik dalam memahami masalah masih belum
benar serta belum dapat menentukan diketahui dan ditan-
ya. Sedangkan pada saat posttest mereka telah bisa me-
mahami masalah yang diberikan serta dapat menentukan
apa yang ditanya dan dijawab. Hal ini menandakan adan-
ya perubahan atau peningkatan pada indikator memahami
masalah. Sehingga, dapat disimpulkan indikator me-
mahami masalah dapat melaui tahapan Stimulation dan
problem statement.

2. Perencanaan Penyelesaian

Indikator perencanaan penyelesaian dapat ditingkat-
kan melalui Discovery Learning terkhususnya pada taha-
pan (Data Collection) penguumpulan dato. Indikator ini
peserta didik diminta untuk dapat mengorganisasian kon-
sep-konsep yang sesuai untuk menyusunlangkah, terma-
suk menentukan sarana yang berbentuk tabel, grafik,
gambar, pola, model, persamaan, algoritma dan lain-lain.
Tentunya, kondisi ini dapat dibantu pada tahapan Data
Collection. Tahapan pengumpulan data (Data Collection)
yaitu kodisi dimana kita mengumpulkan bermacam in-
formasi yang berkaitan (relevan), memeperhatikan objek,
melakukan wawancara serta dapat melakukan uji coba
sendiri/membuktikan benar tidaknya suatu hipotesis [8].

Hal ini dibuktikan dengan hasil pretes dan post-
test pada penelitian yang relevan seperti gambar dibawah
ini:
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Gambar 2. Jawaban peserta didik saat pretest dan posttest pada indi-
kator perencanaan penyelesaian.

Dari gambar diatas terletak perbedaan jawaban pe-
serta didik saat pretest dan posttest dimana saat pretest
mereka belum dapat memahami masalah serta memilih
perencanaan penyelesaian dengan tepat dan benar. Se-
dangkan pada posttest peserta didik telah bisa memahami
masalah,  menentukan  prosedur  serta  mampu
menggunakan prosedur sampai penyelesaian akhir
lengkap. Sehingga, hal ini menandakan adanya perubahan
atau  peningkatan pada indikator  perancangan
penyelesaian. Sehingga, dapat disimpulkan indikator
perencanaan penyelesaian dapat ditingkatkan melalui
tahapan Data Collection.

3. Pelaksanaan Rencana Penyelesaian

Indikator pelaksanaan rencana penyelesaian ini
dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran Discov-
ery Learning terkhususnya pada tahapan pengolahan data
(Data Processing). Dimana pada indikator ini peserta
didik diminta memperiksa setiap tahapan penyelesaian
apakah sudah benar atau tidak., Keterampilan penge-
tahuan sebelumnya, pola fikir dan kosentrasi dijadikan
patokan pada tahapan ini. Perencanaan hendaknya dapat
melihat secara umum atau general terhadap jawaban dari
masalah, tetapi kita harus memeriksa secara detail ter-
hadap penyelesaian yang akan dilaksanakan. Keadaan
yang diharapkan dalam indikator ini dapat diatasi dengan
menerapkan tahapan data processing pada model pem-
belajaran Discovery Learning.

[91 Menghimpun berbagai sumber informasi
berdasarkan wawancara, membaca, eksperimen dan lain

52



Vol. 10 No. 3 September 2021 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika | Hal 50-54

sebagainya dikenal dengan istilah data processing. Data
yang telah diperoleh dari peserta didik akan mulai
dikelompokkan, diolah, di identifikasi, ditabulasi bahkan
menggunakan metode tertentu dalam perhitungan sebe-
lum masuk pada tahap generalisasi. Pada tahapan gener-
alisasi ini kita akan memperoleh pengetahuan baru ter-
hadap solusi yang dibuktikan secara logis.

Hal ini berkaitan dengan hasil pretes dan post-
test pada penelitian yang relevan seperti gambar dibawah
in
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Gambar 3. Jawaban peserta didik saat pretest dan posttest pada indi-
kator pelaksanaan perencanaan penyelesaian.

Dari gambar di atas terletak perbedaan jawaban pe-
serta didik saat pretest dan posttest dimana saat pretest
mereka dapat menentukan unsur-unsur diketahui dan
ditanya, tetapi mereka belum dapat menentukan langkah
dan menerapkan langkah tersebut. Sedangkan pada post-
test peserta didik bisa menentukan masalah, menunjukkan
langkah serta mengerjakan langkah penyelesaian masalah
dengan benar. Hal ini menandakan bahwa adanya per ba-
han atau peningkatan pada indikator pelaksanaan
perencanaan penyelesaian. Sehingga, dapat disimpulkan
pelaksanaan perencanaan penyelesaian dapat ditingkatkan
dengan tahapan Data Processing.

4. Pengecekan Kembali kebenaran
penyelesaian

Indikator  pengecekan kembali  kebenaran
penyelesaian dapat ditingkatkan melalui Discovery
Learning terkhususnya pada tahapan pembuktian (verifi-
cation) dan menarik kesimpulan/generalisasi (Generali-

zation). Setelah memperoleh sebuah jawaban dari pertan-
yaan yang diberikan ternyata masih dibutuhkan tahapan
pengecekan kembali. Pada tahap pengkoreksian ini dapat
dilaksanakan dengan cara memasukkan jawaban atau
hasil ke pola persaamaan. Jika jawaban yang dihasilkan
benar maka suatu pernyataan itu juga benar. Keadaan
yang diharapkan dalam indikator pengecekan kembali
kebenaran penyelesaian ini dapat diatasi melaui men-
erapkan tahapan pembuktian (verification) dan menarik
kesimpulan/generalisasi (Generalization).

[8] Pada tahap pembuktian (Verification) ber-
tujuan untuk melihat kembali secara detail apakah benar
atau salah hipotesis yang telah dirumuskan dengan
penemuan alternative serta berhubungan erat dengan hasil
pengolahan data. Hal ini, bertujuan agar proses belajar
berjalan sebagaimana semestinya serta berkaitan erat
dengan hal-hal yang mereka jumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Setelah tahapan Verification mereka diminta
untuk dapat menarik sebuah kesimpulan, kegiatan selaras
dengan tahapan Generalization.

Hal ini dibuktikan dengan hasil pretes dan post-
test pada penelitian yang relevan seperti gambar dibawah
ini:
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Gambar 4. Jawaban peserta didik saat pretest dan posttest pada indi-
kator pengecekan kembali kebenaran penyelesaian.

Dari gambar di atas terletak perbedaan jawaban pe-
serta didik saat pretest dan posttest dimana saat pretest
peserta didik mampu menentukan diketahui dan ditan-
yakan. Namun, mereka tidak dapat memilih langkah
penyelesaian dan menerapkannya. Sedangkan pada post-
test peserta didik dapat menentukan apa yang seharusnya
dipahami, memilih dan menerapkan langkah penyelesaian
masalah dengan benar. Hal ini menandakan bahwa adan-
ya perubahan atau peningkatan pada indikator pen-
gecekan kembali kebenaran penyelesaian.

Sehingga, dapat  disimpulkan pelaksanaan
perencanaan penyelesaian dapat ditingkatkan dengan pa-
da tahapan verification.
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SIMPULAN

Sesuai dengan pembahasan yang telah dibahas
sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa secara teoritis
Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuann
pemecahan masaalah matemits peserta didik. Walaupun
beberapa penelitian mengungkapkan hal ini efektif serta
menjadi solusi yang baik namun, tidak menutup kemung-
kinan masih terdapat beberapa kendala. Kendala tersebut
berupa belum terbiasanya peserta didik dengan Discovery
Learning, kesalahan dalam memilih materi pembelajaran
matematika, Keterbatasan waktu serta belum terbiasanya
peserta didik dalam mengerjakan soal-soal non rutin se-
hingga mengakibatkan belum optimalnya proses pem-
belajaran.
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